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PATAH PELEPAH PADA KELAPA SAWIT:
r. KADAR HARA DAUN, HARA PELEPAH, DAN I(AIIDUNGAN SERAT

PADA TANAMAN YANG MENGALAMI PATAH PELEPAH

W. Darmosarkoro dan Sugiyono

ABSTRAK

Salah satu masalah pada kelapa sawit yang saat ini cukup serius adalah patah
pelepah, yang muncal pada tanaman dewasa dan tua."Tulisan ini b"rrrj;;, ;"nyajikan hasil
observasi patah pelepah kelapa sawit di Aceh. observasi dilakukan-pada Juni I99g pada
tanaman berumur di atas l0 tahun dan menuniukkan bahwa intensitas patah pelepah siialan
dengan meningkatnya umur tanaman. Hasil analisis kadar hara tanah, hara daun, dan ka-
dar serat pelepah tanaman tidak menuniukkan kecenderungan perbedaan yang jelas antara
tanaman yang mengalami patah dan tanaman yang tidak mengalami pata-h pelipah. Kadar
hara tanah untuk K, ca, Mg berturut-turut: 0,24 - 0,34 me/|00 g tanoi, 0,37'- 1,46 me/100 g
tanah, dan 0'30 - 0,61 me/100 g tanah. Analisis kandungan serat (lignin dan holoselulosi)
iuga tidak menuniukkan adanya kecenderungan yang jelas KanJungan lignin pelepah
berkisar I 6,8 - 2 I ,2 %o, sedangkan holoseluloi 65:s - 7 i,lw. observasl ini perlu dilakukan
pada londisi lingkungan yang berbeda dengan titik berat pengamatan pada aspek kimia-fisik
seperti perbandingan antara tebal pelepah atau berat pilepih pada iudut pitepah tertentu,
atau kandungan komposisi penyusun serat yang 

^"ngoitbaikan-terjadinya 
patai pelepah.

Kata kunci: kelapa sawit, patah pelepah, serat

PENDAHULUAN

Patah pelepah (sengkleh, frond frac-
ture) pada kelapa sawit telah dilaporkan
banyak dijumpai pada tanaman dewasa dan
tua di berbagai lokasi perkebunan kelapa
sawit di Indonesia dan di Malaysia. patah
pelepah biasanya muncul pada tanaman
kelapa sawit berumur lebih dari 10 tahun.
Masalah patah pelepah ini pada umurnnya
te{adi pada pelepah bagian bawah
(pelepah tua) dengan jarak 40-70 cm dari
pangkal pelepah.

Beberapa pendapat telah dikemuka-
kan mengenai penyebab terjadinya patah
pelepah, antara lain bahwa patatr pelepah

disebabkan oleh ketidak-seimbangan unsur
hara yang diserap tanarnan, kekeringan,
dan terganggunya pertumbuhan. Secara
teoritis, patah pelepah akan menyebabkan
luas daun secara keseluruhan yang aktif
berfotosintesis menjadi berkurang dan pada
gilirannya penyediaan fotosintat dari daun
berkurang. Namun demikian, sampai saat
ini penyebab patah pelepah belum diketa-
hui secara pasti, sehingga penanggulangan-
nya belum terpecahkan.

Tulisan ini bertujuan menyajikan ha-
sil observasi patah pelepah tanaman kelapa
sawit di PTPN I,. Aceh, dengan melakukan
observasi pada tanaman yang mengalami
patah dan tidak patah pelepah.
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BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan pada tanaman

kelapa sawit yang mengalami patah dan

yang tidak mengalami patah pelepah.

Analisis contoh jaringan pelepatr dan daun

tanaman dengan tahun tanam L977, 1983'

dan 1983. Contoh daun diambil Pada
pelepah ke 17,25,33, dan 41 pada bagian

tengah pelepah, sedangkan contoh pelepalt

diambil sepanjang 20 cm pada bagian 40-

70 cm dari pangkal pelepah. Analisis

kandungan hara pada daun dan pelepah

dilakukan di laboratorium Pusat Penelitian

Kelapa Sawit, sedangkan analisis serat

(lignin, selulosa, dan holoselulosa) contoh
pelepah dilakukan di Balai Besar Penelitian

dan Pengembangan Industri Sesulosa, Ban-

dung. Pengamatan meliputi pengukuran

panjang pelepah, panjang anak daun, tebal

rakhis (50 cm dari pangkal pelepah), dan

bobot basah pelepah daun. Contoh tanah

komposit diambil pada gawangan tanaman

dan dianalisis kadar haranYa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi fisik pelePah tanaman

Pengamatan kondisi fisik PelePah
dengan cara penghitungan setiap 100 po-

hon menunjukkan bahwa tanaman tahun

tanam 7974-1977, 1981-1983, 1987 dan

1989 mengalami patah pelepah berturut-

turut sebesar 100, 40-60,20, dan 0o/o dari
jumlah pohon yang ada. Besarnya persen-

tase jumlah pohon yang mengalami patah

pelepah sejalan dengan intensitas patah

pelepah pada setiap pohon, dan persentase

jumlah pohon yanb mengalami Patah
pelepah sejalan dengan berta:nbahnya

umur tanaman. Semakin tua tanaman, per-

sentase jumlah pohon yang mengalami pa-

tah pelepah dan intensitas patah pelepah

semakin tinggi.

Tabel 1. ukuran fisik pelepah kelapa sawit tahun tanam 1977

Tebal rakhis
(cm)

Bobot pelepah
(ke)

Panjang pelepah Panjang anak daun

(m) (cm)

Tahun tanam1977
(contoh l, patah)

- Pelepah 25

- Pelepah 33

- Pelepah 41

Tahun tanam 1977
(contoh 2,patah)

- Pelepah 25

- Pelepah 33

- Pelepah 4l

7,80

7,60

7,90

t3l

122

122

8.0

7,6

7.5

15,5

16,0

15,4

7,42

7,03

7,56
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Gambar l. Patah pelepah pada tanaman tahun
tanam 1977.

Tabel 2. ukuran fisik pelepah kelapa sawit tahun tanam l9g3 dan l9g7

PATAH PELEPAH PADA KELAPA SAWIT

Tanamah tahun tanam 1977 menga_
lami patah pelepah yang berat dengan
jumlah pelepah yang patah dapat mencapai
21-24 pelepah per pohon (Gambar 1), se-
dangkan tanaman tahun tanam lg87 meng-
alami patah pelepah yang ringan dengan
jumlah yang patah kurang dari 8 pelepah
per pohon.

Seluruh tanaman tahun tanam 1977
mengalami patah pelepah. Terjadinya pa-
tah pelepah merupakan akibat beratnya
pelepah yang melebihi kekuatan pangkal
pelepah. Dengan a-*umsi kekuatan serat
pada pangkal pelepah satu dengan lainnya
sama, maka kemampuan menahan beban
bergantung tebal rakhis. Dengan tebal
rakhis 6,6 dan beban pelepah 11,4 kg (Ta-
bel 1), pelepah ke 25 pada tanaman tahun
tanam 1977 mengalami patah.

Panjang Bobot pelepah

5,7
5,8
5,2

6,7
8,7
8,7

5,0
6,0
5,8

100

99
100

l1l
t04
105

(cm)

l t5
117

ll0

119

lll
115

(cm)

7,0
9,0
9,0

I 1,0

8,8
8,2

14,8

14,6

9,3

17,5
19,6

19,3

(k
Tahuntanam 1987
(contoh 3, patah)
- Pelepah 25
- Pelepah 33
- Pelepah 41

Tahun tanam 1987
(contoh 4, tidak patah)

7,70
7,40
7,50

8,50
7,90
7,70

9,10
8,10
7,80

- Pelepah 25
- Pelepah 33
- Pelepah 4l

Tahun tanam 1983
(contoh 5, patah)
- Pelepah 25
- Pelepah 33
- Pelepah 4l

Tahun tanam 1983
(contoh 6, tidak patah)
- Pelepah 25
- Pelepah 33

8,00
7,95
7,70- Pelepah 4l
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Tebal rakhis pada tanaman tahun

tanam 1983 yang mengalami patah pelepatt

berkisar 7 cm sampai 9 cm (Tabel 2), se-

dangkan pada tanarnan tahun tanam 1987

berkisar 5,2 cm sampai 5,8 cm. Dengan

demikian, ketebalan rakhis tidak dapat di-
jadikan acuan te{adinya patah p'elepah.

Bobot basah pelepah yang patah pada

tanaman tahun tanam 1983 (17,5 - 19,6 kg
per pelepah) cenderung lebih besar di-

bandingkan dengan bobot pelepah basah

tanaman yang tidak mengalami patatl

pelepah. Namun demikan, hal tersebut ti-
dak te{adi pada tanaman tahun tanam

1987. Dengan demikian tidak diketemu-
kan adanya keterkaitan antara bobot
pelepah dan te{adinya patah pelepah pada

observasi ini.

2. Kandungan hara daun

Kadar hara N, P, Cl, B, K, Ca, dan

Mg rpada daun pada seluruh pelepah yang

dianalisis tidak menunjukkan adanya per-

bedaan antara tanaman yang mengalami

patah pelepah dan tanaman yang tidak
mengalami patah pelepah dan juga tidak

menunjukkan adanya pola yang jelas. Ka-
dar N berkisar dat'r 2,41 sampai 2,59o/o,ka-

dar P berkisar dari 1,04 sampai l,39Yo,ka-
dar Cl berada pada kisaran normal yaitu

0,49 sampat 0,620/o. Kadar K pada daun

bervariasi arfiara 0,67 sampai 1,187o, se-

dangkan hara Mg berkisar antara 0,21

sampai 0,36oh.

Dugaan adanya ketidak-seimbangan

antara K, Ca, dan Mg Pada daun Yang
merupakan salah satu penyebab tergang-

gunya pertumbuhan vegetatif tanaman ti-
dak tampak jelas pada observasi ini. Ratio
K/Mg pada daun pada tanaman L977 yang

kesemuanya mengalami patah pelepah

berkisar antara 3 sampai 5. Sedangkan ra-

tio IVMg pada tanaman yang tidak meng-

alami patah pelepah (tahun tanam 1983)

berkisar antara 3,3 samPai 4,1.

Kadar hara mikro pada daun berada

pada kisaran rendah sampai normal. Kadar
B bervariasi antara 7 sampai 20 ppm, na-

mun kadar B yang tinggi tidak selalu ber-
kaitan dengan tidak terjadinya patah

pelepah. Kadar Cu pada keseluruhan

tanaman berada pada taraf rendah, sedang-

kan kadar Zn berkisar antara 9 sampai 17

ppm.

3. Kadar hara PelePah daun

Observasi terhadaP kadar hara

pelepah didasarkan pada kenyataan bahwa

kadar hara pelepah dapat dijadikan sebagai

salah satu tolok ukur status hara tanaman

kelapa sawit (3, 5).

Kadar K pelePah berkisar arftaru 2,57

sampai 3,74yo. Kadar K yang tinggi pada

pelepah daun merupakan pencerminan se-

rapan K pada tanaman (5). Sementara itu
kadar Ca pelepah berkisar antara 0,37 sam-

pai 0,680/o dan kadar Mg berkisar antara

0,13 sampai 0,360/o. Namun demikian, ti-
dak tampak adanya kecenderungan bahwa

kadar K, Mg, dan Ca Pada tanaman Yang
mengalami patah pelepah berbeda dengan

pada tanaman yang tidak mengalami patah

pelepah.

4. Kadar hara tanah

Kandungan Pasir tanah Pada ateal

tanaman tahun tanam 1987 berkisar antata

58 sampai 640 , sedangkan areal lainnya
mengandrxrg pasir < 57oh. Kadar K dapat

dipertukarkan berkisar antara 0,24 sampai

dengan 0,34 me/100 g tanah, sedangkan

kadar Mg berkisar antara 0,30 sampai de-

ngan 0,61 me/100 g tanah. Sementara itu
kadar Ca berkisar arttara 0,37 sampai

1,460/0. Ratio KAAg tanah pada gawangan



tanaman tahun tanam 1983 yang meng-
alami patah pelepah adalah sekitar 1.0, se-
dangkan areal disekitar tanaman yang sehat
pada tahun tanam yang sama adalah 0,50.

Rendahnya kadar K dibanding Mg
pada tanah ternyata tidak menimbulkan
perbedaan serapan K pada pelepah daun
pada tanaman tahun tanam 1983. Selain
hal tersebut, tidak tampak adarrya ke-
cenderungan yang menunjukkan bahwa ra-
tio K/Mg tertentu akan menimbulkan patah
pelepah.

5. Kadar serat pelepah

Kekuatan pelepah daun antara lain
bergantung pada adanya jaringan penguat
(schlerenchyma). Jaringan penguat terse-
but terdiri dari sel yang lapisan dalamnya
terdeposisi oleh lignin, selulose dan
hemiselulose (2).

Kadar lignin pada pelepah yang
mengalami patah pelepah berkisar antara
17,5 sampai dengan 2l,2%o, sedangkan
pada tanaman yang tidak mengalami patah
berkisar antara 16,8 sampai dengan 29,8Yo
(Tabel 3). Tidak dijumpai adanya ke-
cenderungan yang jelas besarnya kadar lig-
nin dan holoselulosa pada tanaman yang
mengalami patah dan tidak mengalami pa-
tah pelepah. Analisis morfologi serat

Tabel 3. Kandungan serat pelepah kelapa sawit

PATAH PELEPAH PADA KELAPA SAWIT

pelepah kelapa sawit yang dilakLrkan di
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Industri Selulosa, Bandung yang meliputi
panjang serat, diameter serat. ratio tebal
dinding serat/panjang serat. kelangsrngan.
dan kelemasan serat juga tidak menunjuk-
kan adanya kecenderungan perbedaan yang
jelas antaratanaman yang mengalami patah
dan tidak mengalami patah pelepah.

Dengan mengambil padanan pada
komposisi dinding sel pada tanaman pakan
ternak, dinyatakan bahwa lignif,rkasi tidak
dipengaruhi oleh status air tanaman (kon-
disi kekurangan air) dan kornposisi serat
pada dinding sel tidak dipengaruhi oleh
status air tanaman (1). Namun demikian,
kekurangan air pada tanaman dapat
menyebabkan jaringan tanaman pada
pangkal pelepah berkerut (Gambar 2) dan
akhirnya patah. Pengamatan secara visual
yang dilakukan oleh praktisi kebun
menunjukkan bahwa awal musim hujan
menyebabkan kadar at pelepah kelapa
sawit meningkat pesat sehingga bobot
pelepah meningkat secara drastis. Pening-
katan bobot pelepah yang sangat cepat
pada saat pelepah sedang rnengalami kon-
disi kering setelah musim kering mengaki-
batkan jaringan di sekitar pangkal pelepah
tidak mampu menahan beban dan akhirnya

Kandungan (%)No Tanaman
Lignin Holoselulosa Alfa Selulosa

1

2

J

4

5

Tanaman TT 1977 - patah

Tanaman TT 1983 - patah

Tanaman TT 1983 - tidak patah

Tanaman TT 1987 - patah

Tanaman TT 1987 - tidak patah

17,5 - 21,2

19,2 - 20,7

16,8 - 17,9

19,9 - 21,2

l8,l - 29,8

72,8 - 74,1

71,9 - 72,8

73,5 - 74,5

65,6 - 71,2

68,2 - 75,4

- 36,9

37,7 - 38,7

38,5 - 39,0

32,5 - 36,8

35,9 - 39,3

Keterangan: TT: tahun tanam



W. DARMOSARKORO dan SUGIYONO

Gambar 2. Gejala awal terjadinya patah pelepah dan gejala sekunder pembusukan jaringan

setelah kulit pelepah retak atau setelah pangkal pelepah patah (inset)

I

1

mengakibatkan patah pelepah. Pengeringan
jaringan pada pangkal pelepah dapat terjadi
sebelum pelepah patah (Garnbar 3). Kasus
ini terjadi di areal pengamatan. Narnun

demikian, jumlah dan sebaran pohon yang

mengalami kasrrs ini tidak diamati secara

khusus. Penyebab terjadinya pengeringan

belum diketahui.

Selain hal tersebut, Hartley et al. (4)

menunjukkan bahwa biodegradabilitas
pada tanaman pakan ternak diperkirakan
karena adanya perbedaan kandungan

penyusurl lignin Qt-cournuric acid dan

ferulic acid). Sampai saat ini belum
diketahui hubungan perbedaan kandungan
penyusun lignin tersebut dengan kemudah-

an patah pelepah pada kelapa sawit.

Gambar 3. Pangkal pelepah yang bagian luar-
nya mengering sebelum pelepah ter-
sebut patah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Intensitas patah pelepah pada tanam-
an yang lebih tua (tahun tanam Ig77)
cenderung lebih berat dibandingkan de-
ngan tanaman yang lebih muda (tahun
tanam 1987).

Tidak diketemukan adanya perbe-
daan yang jelas pada kandungan unsur hara
daun, unsur hara pada pelepah daun, kadar
serat (lignin) pada pelepah, dan morfologi
serat pada pelepah antara tanaman yang
mengalami patah dan tidak mengalami pa-
tah pelepah.

Mengingat observasi dilakukan
hanya pada satu lokasi dengan jumlah po-
hon contoh yang minim, maka observasi
serupa perlu dilakukan pada kdwasan yang
lebih luas dengan berbagai variasi kondisi
tanah dan iklim. Pengamatan yang dilaku-
kan perlu ditambah dengan komposisi
penyusun lignin.
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